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 Abstract. The aim of this research is to determine the feasibility of developing a 

brain-based learning mathematics module using crossword puzzle games as seen 

from the level of validity, practicality, and effectiveness. The method used is 

research and development with the ADDIE research design. This research was 

conducted at SMPN 11 Sungai Ambawang with test subjects of 27 class VIII 

students. The validity results show that media validation reached a percentage of 

83.33% and material validation was 89.98% in the "very valid" category. The 

module developed is also practical to use with a percentage of teacher response 

questionnaires of 70.90 with "practical" criteria and student response 

questionnaires of 81.61% with "very practical" criteria. Furthermore, the 

effectiveness seen from the results of the posttest with 21 students completing 

and 6 students not completing received a percentage of 80.76% for the "very 

effective" criteria. Based on these results, it was concluded that the module 

developed was suitable for use in learning. 

 

Keywords: Learning Modules, Brain Based Learning, Crossword Puzzles. 

 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk kelayakan pengembangan 

modul pembelajaran matematika berbasis brain-based learning menggunakan 

permainan teka – teki silang yang dilihat dari tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. metode yang digunakan adalah researcha and development dengan 

rancangan penelitian ADDIE. Penelitian ini dilakukan di SMPN 11 Sungai 

Ambawang dengan subjek uji coba 27 siswa kelas VIII. Dari hasil kevalidan 

menunjukan validasi media mencapai persentase 83,33% dan validasi materi 

89,98% dengan kategori “sangat valid”. Modul yang dikembangkan juga praktis 

digunakan dengan persentase angket respon guru 70,90 kriteria “praktis” dan 

angket respon peserta didik 81,61% kriteria “sangat praktis”. Selanjutnya 

keefektifan yang dilihat dari hasil posttest dengan 21 siswa tuntas dan 6 siswa 

tidak tuntas mendapat persentase 80,76% kriteria “sangat efektif”. Berdasarkan 

hasil tersebut disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Brain Based Learning, Teka – Teki Silang 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian paling terpenting dalam menunjang kemampuan manusia 

untuk masa depan karena melalui pendidikan, manusia bisa mengembangkan potensi pada 

dirinya untuk memiliki kecerdasan, sehinggga dapat membentuk kepribadian yang berkualitas 
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(Widyanti et al., 2021). Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk manusia agar 

dapat bermanfaat bagi manusia lainnya. Pada proses pembelajaran, meskipun telah 

menggunakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, masih banyak ditemukan peserta 

didik yang tidak mengikuti jalannya pembelajaran seperti, tidak mendengarkan saat guru 

menjelaskan atau teman sebayanya menjelaskan di depan kelas, tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya, tidak berani untuk bertanya jika tidak tahu (Ibrahim, 2019). Dari penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa jika proses pembelajaran di kelas tidak berjalan dengan baik 

maka hal tersebut akan mengakibatkan kurangnya aktivitas belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, perlu adanya bahan ajar untuk membantu peserta didik. Bahan ajar yang di maksud berupa 

tulisan seperti modul. Dengan kata lain, modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang 

berisi materi, metode, yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk membantu siswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Menurut Nurdyansyah (2018) dalam proses pembelajaran melibatkan berbagai pihak, 

tidak hanya melibatkan pendidik dan siswa. Namun, peran dari bahan ajar juga sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud untuk tercapainya 

suasana tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar. 

Modul membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bagi guru modul 

digunakan untuk mengerahkan semua aktivitas yang seharusnya di ajarkan kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik akan dijadikan sebagai 

pedoman yang seharusnya dipelajari selama proses pembelajaran. Modul dapat berfungsi 

dalam pembelajaran individual yang dapat digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

pemerolehan informasi peserta didik.  

Dalam kehidupan sehari-hari pada masa mendatang menjadikan matematika sebagai suatu 

hal yang penting. Oleh karena itu, matematika harus dipelajari peserta didik karena kegunaanya 

dalam kehupan sehari-hari. Di lain pihak matematika harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang terjadi saat ini. Penerapan matematika akhir-akhir ini telah 

mengalami perubahan yang cukup banyak seiring dengan perkembangan teknologi. Adanya 

bantuan teknologi yang sangat kompetitif saat ini dapat mengembangkan kualitas diri sehingga 

mampu mengikuti perkembangan teknologi yang semakin kompleks. Dalam perubahan ini, 

kita diharapkan mampu beradaptasi dengan baik terhadap setiap perkembangan yang muncul. 

Untuk itu, kita perlu melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan diri. Satu hal yang 

bisa kita lakukan adalah memperdalam ilmu pengetahuan.  
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Penyebab prestasi belajar matematika siswa masih rendah adalah karena masih kurang 

pemahamanya siswa pada materi yang sebelumnya, saat pembelajaran berlangsung perhatian 

siswa masih rendah, dan keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran juga rendah menurut 

(Susilowati, 2016). Faktor penyebab permasalahan tersebut adalah rendahnya minat belajar 

matematika dan keaktifan siswa yg berada dikelas. Dalam proses belajar matematika apabila 

guru menggunakan paradigma pembelajaran yang berlangsung satu arah atau berpusat pada 

guru ke peserta didik akan membuat peserta didik menjadi bosan dan kurangnya tercapai tujuan 

dari pembelajaran matematika itu sendiri (Hidayat et al., 2022). Pada proses belajar untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan, maka guru harus mengetahui 

serta memahami model, metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang akan digunakan 

(Rohana, 2022). 

Rendahnya pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran akan berdampak pada 

kualitas hasil belajar peserta didik terutama dalam pelajaran matematika sehingga dengan 

penerapan model pembelajaran yang tepat yaitu penerapan Brain Based Learning (BBL) 

diharapkan peserta didik dapat memaksimalkan kemampuan kinerja otak dan dapat 

membangun pengetahuan baru dengan cara yang mudah dan menarik. Model Brain Based 

Learning dapat menjadi pilihan yang sesuai untuk menangani masalah tantangan pembelajaran 

peserta didik karena unsur utama dalam model Brain Based Learning adalah pembelajaran 

dengan masalah nyata yang dapat mengurangi kejenuhan peserta didik sehingga membuat 

peserta didik merasa bahwa pembelajaran matematika tidak selalu bersifat abstrak dan mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Fitriani, 2019). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Bowen dalam (Danisa et al., 2015), bahwa “model brain 

based learning dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna karena ketika peserta didik 

berkolaborasi dan berinteraksi satu sama lain dalam pembelajaran dapat mengubah fisiologi 

otak peserta didik”. Oleh karena itu diharapkan modul matematika berbasis brain-based 

learning disertai permainan teka-teki silang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dan menjadikan peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik. 

Sama halnya yang di jelaskan oleh Ozden dan Gultekin dalam (Nari, 2015), bahwa “pendekatan 

pembelajaran berbasis brain based learning lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional 

dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik”. Modul matematika yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan brain-based learning yang sistematis dan menarik dengan materi 

barisan dan deret. 
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METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluating). Desain penelitian dan pengembangan 

dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Desain Pengembangan ADDIE (Tegeh & Kirna, 2013) 

Subjek pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, subjek pengembangan yaitu ahli atau 

validator dan subjek uji coba produk. Pembagian subjek pada penelitian yaitu peserta didik 

SMPN 11 Sungai Ambawang kelas VIII dengan jumlah siswa ada 26 orang yang terdiri dari 

12 siswa laki – laki dan 14 siswa perempuan. Sekolah ini dipilih karena pada saat wanwancara 

guru mata pelajaran matematika mengatakan bahwa disekolah telah memiliki bahan ajar berupa 

modul, peneliti berpikir membuat modul tambahan dengan pengembangan yang baru 

menggunakan model berbasis brain-based learning. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa: lembar validasi ahli, angket (koesioner), dan tes. Dengan teknim analisis 

data yaitu untuk menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari modul yang 

dikembangkan. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini akan mendorong peserta didik 

maupun guru untuk dapat menggunakan modul pembelajaran yang akan membantu peserta 

didik dalam memahami pembelajaran yang akan membantu peserta didik dalam memahami 

pembelajaran dengan mudah dan menyenangkan, serta dapat membantu guru.  

 

HASIL 

Proses belajar mengajar menggunakan modul dapat mendatangkan minat dan perhatian 

peserta didik sehingga proses interaksi, komunikasi, dan edukasi antara siswa berlangsung 

baik. Bentuk produk yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran berbasis brain based 

learning. Penggunaan produk ini di infokan pada kegiatan belajar mengajar. produk ini 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan dalam kegiatan 
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pembelajaran. modul pembelajaran sudah mendapatkan validasi ahli materi dan ahli media 

yaitu dosen yang berkompetensi dalam penelitian kelayakan media dan ahli materi yaitu dosen 

dan guru mata pelajaran di SMPN 11 Sungai Ambawang. Pada tahap analisis, dilaksanakan 

analisis kebutuan, analisis indentifikasi masalah, materi dan tujuan. Analisis kebutuhan 

berkaitan dengan pencarian informasi terkait media yang dikembangkan. Dalam proses 

pembelajaran masih minim dalam penggunaan media pembelajaran, media pembelajaran yang 

digunakan berupa LKS dan buku paket yang masih kurang manarik rasa minat siswa dalam 

belajar. Selaian itu di SMPN 11 Sungai Ambawang menerapkan kurikulum 2013 (K13). 

Identifikasi masalah dilakukan untuk mempelajari masalah yang dihadapi oleh peserta 

didik selama pembelajaran. Identifikasi masalah dilaksanakan untuk memperoleh informasi. 

Peneliti juga melakukan analisis terhadap kompetensi dasar, materi dan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis tersebut dan atas pertimbangan serta persetujuan dari guru matematika 

maka ditetapkan bahwa materi yang akan dikembangkan yaitu materi barisan dan deret. Media 

yang akan dikembangkan nantinya akan mempermudah siswa untuk memahami sebuat materi. 

Pembuatan media modul dalam meteri barisan dan deret, dibuat untuk memotivasi peserta didik 

dalam belajar, meningkatkan hasil belajar, mempermudah pemahaman materi, dan 

meminimalisasikan waktu belajar di kelas. 

Tahap desain merupakan tahap perancangan modul. Produk yang dikembangankan 

disesuaikan dengan masalah yang ditemukan di lapangan saat tahap analisis. Tahap 

perancangan modul pembelajaran dilakukan dengan merumuskan materi yang akan 

dimasukkan ke dalam media disesuaikan dengan buku yang digunakan sekolah. Pada tahap ini 

dilakukan desain dan sistematika modul pembelajaran matematika berbasis brain-based 

learning menggunakan permainan teka-teki silang. Pada tahap pengembangan, segala kegiatan 

yang dilakukan pada tahap pengembangan disusun dan dikembangkan menjadi sebuah modul. 

Pembuatan media ini sendiri menggunakan word untuk mendesain modul. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Tampilan Awal 



Mujahida, Firdaus & Haryadi, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika…           1319 

 

Tampilan awal yang berisan cover, kata pengantar, daftar isi, deskrisi modul, petunjuk 

penggunaan modul, RPP, kompentensi dan indicator, tokoh matematika, peta konsep, 

informasi materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengecekkan 

 

Pada halaman ini berisikan pengecekkan apakah siswa benar sudah memahami materi 

barisan dan deret yaitu dengan menggunakan permaianan teka-teki silang. Setelah selesai 

dilakukannya pengembangan modul pembelajaran, kemudian modul tersebut akan divalidasi 

oleh validator. Tujuan dari validasi produk untuk mengetahui tingkat kelayakkan produk 

sebelum diberikan pada saat uji coba produk. Hasil penilaian dari para ahli selanjutnya 

dilakukan interpretasi dan saran-saran dari para ahli dijadikan acuan untuk melakukan 

perbaikan. Berikut adalah hasil penilaian validasi: 

Table 1. Hasil penilaian ahli 

Instrumen 

Penelitian 

Validator 
 Rata-Rata  Kriteria 

1 2 

Materi  95,71% 84,26% 89,98% Sangat Valid 

Media  91,66% 85% 88,33% Sangat Valid 

Soal 100% 92% 96% Sangat Valid 

 

Hasil validasi materi terdapat 28 pertanyan, hasil validasi media terdapat 12 pernyataan 

dan hasil validasi soal terdapat 5 pernyataan. Dari tabel 1 tersebut diperoleh hasil penilaian dari 

kedua ahli materi dengan rata-rata persentase sebesar 89,98% dengan kriteria sangat valid, hasil 

dari kedua ahli media dengan rata-rata persentase sebesar 88,33% dengan kriteria sangat valid, 

dan hasil dari kedua ahli soal dengan rata-rata persentase sebesar 96% dengan kriteria sangat 

valid. Meskipun hasil validasi materi, media dan soal dikategorikan sangat valid, masih 
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terdapat beberapa revisi yang diberikan oleh validator. Berdasarkan masukan dan saran yang 

diberikan, peneliti memperbaiki apa yang menjadi saran validator.  

Hasil validasi oleh validator terhadap produk dan materi memperoleh beberapa perbaikan 

terhadap media dan materi yang diberikan. Adapun masukan pertama diberikan oleh validator 

pertama yaitu memberikan saran untuk mengganti gambar cover dengan gambar yang memuat 

pada materi yang digunakan. Untuk validator kedua memberikan saran pentunjuk penggunaan 

modul diganti menggunakan pentunjuk modul pada umumnya agar mudah dipahami, bagian 

informasi materi tidak perlu terlalu jelas hanya menggunakan informasi umum, tahap brain 

based learning lansung dicantumkan agar mudah mengetahui bagian-bagian petahapan, contoh 

soal diperjelas, uji kompetensi no-12 dibuangan karna dianggap tidak termasuk pada model 

pembelajaran brain based learning, kunci jawaban hanya untuk beberapa soal dan hanya 

jawaban saja. 

Setelah modul pembelajaran dinyatakan valid dilakukan perbaikan terhadap beberapa 

saran validator, selanjutnya produk dapat diujicobakan sebagai modul pembelajaran untuk 

melihat kepraktisan dan keefektifannya. Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap 26 siswa. 

Kepraktisan modul dapat dilihat dari hasil angket respon guru dan peserta didik. Penilaian 

kepraktisan diisi oleh guru SMP Negeri 11 Sungai Ambawang kelas VIII sebanyak 26 orang 

siswa. Berikut adalah hasil angket respon guru dan angket respon siswa terhadap modul: 

Tabel 2. Kepraktisan angket respon guru & peserta didik 

No  Aspek  Penilaian (%) Kriteria  

1 Respon Guru 70,90 Praktis  

2 Respon Peserta Didik 81,61% Sangat Praktis  

 

Dari tabel diperoleh 70,90% untuk respon guru, 81,61% untuk respom siswa. Berdasarkan 

data hasil angket respon guru dan respon peserta didik diatas diketahui bahwa modul 

pembelajaran matematika berbasis brain-based learning menggunakan permaianan teka-teki 

silang pada pokok bahasan barisan dan deret, sangat praktis sehingga bisa digunakan sebagai 

instrumen pembelajaran dalam proses pembelajaran, terkhususnya pada materi barisan dan 

deret di kelas VIII di sekolah. Guru juga berharap modul berbasis brain-based learning dapat 

diterapkan untuk siswa selanjutnya yang akan menempuh pembelajaran dengan materi yang 

sama. 

Keefektifan modul pembelajaran dilihaat dari hasil posttest yang telah dikerjakan oleh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Sungai Ambawang sesuai dengan aspek brain based learning. 

Hasil posttest tersebut memperoleh 21 peserta didik yang tuntas dan 6 peserta didik yang tidak 
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tuntas karena nilai yang diperolehnya dibawah KKM maka diperoleh hasil posttest peserta 

didik di kelas VIII SMP Negeri Sungai Ambawang mendapat kriteria sangat efektif dengan 

presentase sebesar 80,76%. Setelah dilakukan ujicoba terbatas, maka peneliti melakukan revisi 

akhir yang diperoleh berdasarkan data hasil uji coba, sehingga dihasilkan modul. Poduk ini 

dibatasi sampai tahap development. Namun penelitian ini masih bisa dilanjutkan oleh peneliti 

lainnya ke tahap sejalanjutnya. Setalah dilakukan penelitian menggunakan modul, yang 

dirancanng dari mulai tahap analisis sampai tahap implementasi didapatkan hasil yang sesuai 

harapan yang diinginkan. Modul dapat memberikan manfaat pada peserta didik. Setelah 

melewati berbagai masukan dan revisi oleh beberapa validator, modul sudah dapat diterapkan 

dan juga dapat memudahkan dalam proses belajar mengajar dan dapat meminimalisir waktu 

belajar. 

 

DISKUSI  

Model pengembangan ADDIE yang dilakukan bertujuan untuk melihat kevalidan, 

keparaktisan, dan keefektifan media pembelajaran modul. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Akker dan Nieeven (Saputri et al., 2020) yang menyatakan bahwa dalam penelitian 

pengembangan model pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), 

kepraktisan (pracrically), dan keefektifan (effectiveness). Media pembelajaran modul ini harus 

melewati kevalidan terlebih dahulu agar dapat di uji cobakan melalui hasil validasi oleh 

validator, kemudian ditentukan kepraktisan dan keefektifannya berdasarkan hasil angket 

respon dan hasil test. 

Kevalidan media pembelajaran modul diperoleh dari hasil validasi oleh kedua validator. 

Media pembelajaran modul dinyatakan valid dengan persentase indeks rata-rata kevalidan 

sebesar 88,33% dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi berupa komentar dan saran terhadap 

media pembelajaran modul yang ingin dikembangkan beserta instrumen yang akan digunakan 

pada penelitian. Sebelum diuji cobakan media pembelajaran modul terlebih dahulu berdasarkan 

hasil validasi, selanjutnya adalah uji coba produk. Uji coba produk ini untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan terhadap media pembelajaran modul yang dikembangkan. Menurut 

Nieveen, (Saputri et al., 2020) mengatakan bahwa kepraktisan dapat dilihat dari pendapat oleh 

pengguna terurama guru dan peserta didik yang berpendapat bahwa produk yang dihasilkan 

mudah untuk digunakan dan juga menggambarkan proses pembelajaran yang aktual. Untuk 

mengetahui kepraktisan diperoleh dari rata-rata respon peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 

Sungai Ambawang dengan melibatkan 26 orang peserta didik dengan rata-rata respon peseta 

didik sebesar 81,61% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan dari respon guru diperoleh 
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persentase sebesar 70,90% dengan kriteria praktis. Untuk mengetahui keefektifan produk dapat 

dilihat dengan cara memberikan postets. Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan cara 

memberikan posttest yang terdiri atas 5 soal uraian. Soal posttest tersebut diberikan kepada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 07 Sungai Ambawang berjumlah 26 orang. Hasil posttest 

tersebut memperoleh 21 peserta didik yang tuntas dan 6 peserta didik yang tidak tuntas karena 

nilai yang dipeoleh dibawah KKM maka diperoleh hasil posttest peserta didik di SMP Negeri 

11 Sungai Ambawang memdapatkan kriteria sangat efektif dengan presentase sebesar 80,76. 

Tahap development (pengembangan) bertujuan untuk mengembangkan produk yang telah 

direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan uji coba lapangan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengembangan, penelitian, dan pembahasan terhadap pengembangam 

modul pembelajaran matematika berbasis brain-based learning (BBL) menggunakan 

permaianan teka-teki silang pada bahasan barisan dan deret, modul layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

 

REKOMENDASI  

Saran dari penelitian ini agar dapat menjadi pandangan bagi pembaca dan penelitian 

selanjutkan antara lain: 1) Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur pengembangan 

siswa dalam belajar sendiri yang ditanamkan dalam media ini. 2) Media pembelajaran modul 

juga perlu dikembangkan pada materi lain. 3) Peserta didik dapat memanfaatkan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan untuk belajar secara mandiri 
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